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Layanan informasi merupakan suatu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang merupakan proses pemberian pemahaman dan pengetahuan baru
kepada individu atau peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya.
Pemberian layanan informasi yang diberikan kepada peserta didik mengenai etika
sosial. Agar siswa dapat memahami tentang etika sosial dan menerapkan etika
yang baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh karena itu, peneliti
memilih layanan informasi untuk menjadi pengaruhnya. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui adakah pengaruh dari pemberian layanan informasi bidang
sosial terhadap pemahaman etika sosial siswa.

Penelitian ini dibatasi pada layanan informasi dengan fungsi pemahaman.
Etika sosial yang terdiri dari insting, pola dasar bawaan, adat istiadat dan
kebiasaan, serta lingkungan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 122 siswa kelas
XI di SMA Negeri 6 Kota Jambi. Dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan expost facto, untuk mengetahui adakah pengaruh dari variabel X
(layanan informasi) terhadap variabel Y (etika sosial).

Dari hasil penelitian didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang
menunjukkan bahwa pemberian layanan informasi mempengaruhi etika sosial
siswa sebesar 0,237 yang dapat dilihat pada table R square dengan kata lain dapat
dibuktikan Thiwng > Traber Yaitu 7,573 > 6,098 yang dapat diartikan bahwa Hg
ditolak dan H, diterima. Adapun pada table coefficient menunjukkan nilai konstant
= 56,893 dan nilai layanan informasi = 0,400, sehingga diperoleh persamaan
regresi yakni Y= 56,893+0,400X. . Oleh karena itu, supaya etika sosial siswa
semakin baik dan siswa makin memahami bagaimana cara beretika yang baik
penulis menyarankan agar guru BK memberikan pemahaman lebih tidak melalui
satu layanan saja melainkan menggunakan layanan-layanan lain yang ada dalam
bimbingan konseling.
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